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Abstrak

Transformasi digital dalam pendidikan Islam menghadirkan dilema epistemologis yang belum terpecahkan
oleh kerangka kerja pedagogik konvensional. Model Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) yang dikembangkan Mishra dan Koehler, meskipun populer di kalangan pendidik, cenderung
bersifat value-free dan gagal menangkap dimensi sakral pendidikan Islam. Penelitian meta-sintesis
kualitatif ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tema-tema kunci hambatan guru PAI dalam menerapkan
TPACK, (2) melakukan penerjemahan timbal balik (reciprocal translation) antar studi kualitatif untuk
menemukan pola lintas konteks, dan (3) merekonstruksi kerangka kerja TPACK yang kontekstual dengan
nilai-nilai Islam. Menggunakan protokol meta-sintesis Noblit dan Hare, penelitian ini mensintesis 24 studi
kualitatif dari berbagai negara (Indonesia, Malaysia, Brunei, dan Timur Tengah) yang dipublikasikan dalam
10 tahun terakhir (2015-2025). Hasil sintesis mengungkapkan tiga tema utama: (a) kesenjangan nilai antara
netralitas teknologi dan sakralitas konten PAI, (b) negosiasi identitas guru PAI sebagai ‘penyampai wahyu’
versus ‘fasilitator digital’, dan (c) redefinisi ‘knowledge’ dari data-informasi menjadi ilmu-amal. Artikel
ini mengusulkan model i-TPACK (Islamic TPACK) yang menambahkan dimensi Values (V) sebagai
lingkaran pembungkus ketiga domain TPACK klasik, menciptakan kerangka kerja TVPACK yang
mengintegrasikan akidah, syariah, dan akhlak sebagai filter pedagogis. Kontribusi teoretis penelitian ini
adalah rekonseptualisasi kompetensi digital guru PAI dari kemampuan teknis menjadi literasi teologis-
teknologis.

Kata Kunci: TPACK, pendidikan Islam, guru PAI, meta-sintesis, kompetensi pedagogik digital, Islamic
TPACK.

PENDAHULUAN

Revolusi digital telah mengubah lanskap pendidikan global secara fundamental, termasuk dalam
domain pendidikan agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) kini dihadapkan pada paradoks
pedagogis: bagaimana mengintegrasikan teknologi digital yang bersifat sekuler dan value-neutral ke dalam
pembelajaran materi yang inherently sakral dan value-laden (Al-Rahmi et al., 2021; Hashim & Langgulung,
2018). Tantangan ini semakin kompleks di era artificial intelligence dan pembelajaran berbasis platform
digital, di mana konten dan algoritma seringkali tidak sejalan dengan prinsip-prinsip tauhid dan akhlak
Islam (Hussain & Khan, 2023).

Dalam literatur pendidikan, model Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler (2006) telah menjadi kerangka kerja dominan untuk
memahami kompetensi pedagogik digital guru. Model ini mengidentifikasi tujuh domain pengetahuan yang
saling bersinggungan: Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge
(CK), serta irisan-irisannya (TPK, TCK, PCK, dan TPACK). Namun, sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa TPACK klasik memiliki keterbatasan signifikan ketika diterapkan dalam konteks pendidikan Islam
(Abdullah & Rahman, 2020; Faizah et al., 2022; Mohd Khalid et al., 2019).

Kritik utama terhadap TPACK dalam konteks PAI adalah sifatnya yang “buta nilai” (value-blind).
Model ini memperlakukan teknologi sebagai alat netral yang hanya memerlukan integrasi pedagogis dan
konten, tanpa mempertimbangkan dimensi axiologis dan teologis yang menjadi fondasi pendidikan Islam
(Wan Daud, 2019). Sebagai contoh, penggunaan aplikasi quiz berbasis gamifikasi mungkin efektif secara
pedagogis, namun dapat bertentangan dengan prinsip ta’dib (pendidikan karakter) jika menumbuhkan
kompetisi destruktif atau mendorong pembelajaran superfisial (Nasr, 2020). Demikian pula, penggunaan
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Al generatif seperti ChatGPT untuk penjelasan hadis dapat menghasilkan interpretasi yang menyimpang
dari ijma’ ulama jika tidak ada filter teologis yang memadai (Hassan & Ibrahim, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah mencoba mengadaptasi TPACK untuk pendidikan Islam.
Zainuddin et al. (2020) mengusulkan Islamic Pedagogical Content Knowledge (IPCK) yang menekankan
integrasi nilai-nilai Islam dalam pedagogi. Sementara itu, Ahmad dan Tamuri (2021) mengembangkan
konsep Spiritual Technological Knowledge (STK) yang mempertimbangkan dimensi ruhani dalam
penggunaan teknologi. Namun, upaya-upaya ini masih bersifat fragmentaris dan belum menghasilkan
model komprehensif yang dapat digunakan secara luas oleh guru PAI di berbagai konteks (Arifin et al.,
2023).

Lebih penting lagi, mayoritas penelitian tentang TPACK dalam pendidikan Islam menggunakan
pendekatan kuantitatif yang mengukur level kompetensi guru melalui survei atau kuesioner (Abdul Razak
et al., 2018; Norazman et al., 2021). Pendekatan ini, meskipun memberikan data statistik yang berguna,
tidak mampu menangkap kompleksitas pengalaman hidup (lived experience) guru PAI dalam
menegosiasikan identitas profesional mereka di persimpangan antara yang sakral dan yang profan, antara
tradisi dan modernitas, antara wahyu dan teknologi. Dimensi fenomenologis ini memerlukan pendekatan
kualitatif yang mendalam (Creswell & Poth, 2018).

Penelitian meta-sintesis ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut. Berbeda dengan meta-
analisis yang mensintesis data kuantitatif, meta-sintesis adalah metode riset kualitatif tingkat tinggi yang
mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai studi kualitatif untuk menghasilkan interpretasi baru yang
lebih komprehensif (Noblit & Hare, 1988; Sandelowski & Barroso, 2007). Metode ini sangat sesuai untuk
memahami fenomena kompleks seperti kompetensi pedagogik digital guru PAI karena mampu: (1)
mengidentifikasi pola-pola lintas konteks, (2) mengungkap kontradiksi dan ketegangan konseptual, dan (3)
menghasilkan teori substantif yang grounded dalam pengalaman empiris (Paterson et al., 2001).

Kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, ini adalah studi meta-sintesis
pertama yang secara sistematis mensintesis literatur kualitatif tentang TPACK dalam pendidikan Islam,
mencakup perspektif multi-negara dan multi-konteks. Kedua, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi
masalah, tetapi juga merekonstruksi kerangka kerja TPACK dengan menambahkan dimensi Values (V)
sebagai elemen konstitutif, bukan sekadar add-on. Ketiga, penelitian ini menawarkan konseptualisasi baru
tentang kompetensi digital guru PAI sebagai literasi teologis-teknologis, yang mengintegrasikan
kemampuan teknis dengan kebijaksanaan spiritual.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dirumuskan dengan pertanyaan riset utama:
Bagaimana guru PAI menegosiasikan integrasi teknologi dalam praktik pedagogis mereka, dan
kerangka kerja kompetensi digital seperti apa yang sesuai dengan epistemologi dan aksiologi
pendidikan Islam?

Tujuan penelitian ini adalah: 1. Mengidentifikasi tema-tema kunci dari penelitian kualitatif global
dan nasional tentang hambatan dan peluang guru PAI dalam menerapkan TPACK. 2. Melakukan
penerjemahan timbal balik (reciprocal translation) antar studi kualitatif untuk menemukan pola-pola
universal dan perbedaan kontekstual. 3. Merekonstruksi kerangka kerja TPACK yang kontekstual dengan
nilai-nilai Islam, yang dapat digunakan sebagai panduan pengembangan kompetensi pedagogik digital guru
PAL

Artikel ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan teori pendidikan Islam
di era digital, serta kontribusi praktis bagi desain program pelatihan dan pengembangan profesional guru
Pendidikan Agama Islam (PAI).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-sintesis kualitatif dengan mengadopsi protokol
Noblit dan Hare (1988) yang telah menjadi standar emas dalam sintesis penelitian interpretatif. Meta-
sintesis adalah metode riset kualitatif tingkat tinggi (higher-order research) yang bertujuan untuk
mengintegrasikan temuan dari multiple studi kualitatif guna menghasilkan interpretasi baru yang lebih
komprehensif daripada studi-studi individual (Paterson et al., 2001; Sandelowski & Barroso, 2007).
Berbeda dengan systematic review yang sekadar merangkum temuan, meta-sintesis melakukan interpretasi
ulang (re-interpretation) melalui proses penerjemahan konsep-konsep kunci antar studi (Walsh & Downe,
2005).

Desain Penelitian

Desain penelitian ini mengikuti tujuh tahap meta-sintesis Noblit dan Hare (1988): (1) memulai
dengan area minat, (2) menentukan studi yang relevan, (3) membaca studi berulang kali, (4) menentukan
hubungan antar studi, (5) menerjemahkan studi satu ke studi lain (reciprocal translation), (6) mensintesis
terjemahan, dan (7) mengekspresikan sintesis. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya untuk
mempertahankan kekayaan interpretatif dari studi-studi primer sambil mengidentifikasi pola-pola meta-
level (Toye et al., 2014).
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Protokol Pencarian dan Seleksi Artikel

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada lima database akademik: Scopus, Web of
Science, ERIC, ProQuest Education Database, dan Google Scholar. Periode pencarian mencakup publikasi
dari Januari 2015 hingga Desember 2024 (10 tahun terakhir) untuk memastikan relevansi dengan konteks
teknologi kontemporer. String pencarian yang digunakan adalah:

(“TPACK” OR “Technological Pedagogical Content Knowledge” OR “Technology Integration”)
AND (“Islamic Education” OR “Islamic Teacher” OR "PAI” OR “Pendidikan Agama Islam” OR
"Madrasah” OR “Islamic School”) AND (“Qualitative” OR “Case Study” OR “Phenomenology” OR
“Interview” OR “Grounded Theory” OR “Ethnography”)

Kriteria inklusi yang ditetapkan adalah: (1) artikel jurnal peer-reviewed atau disertasi yang
dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2015-2024), (2) menggunakan metode penelitian kualitatif murni
(wawancara mendalam, observasi, studi kasus, fenomenologi, atau grounded theory), (3) subjek penelitian
adalah guru PAI, dosen PAI, atau guru di madrasah/sekolah Islam, (4) fokus pada kompetensi teknologi
pedagogik, bukan sekadar penggunaan alat digital, dan (5) ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia.

Kriteria eksklusi meliputi: (1) studi kuantitatif (survei, eksperimen, korelasional), (2) studi mixed-
methods yang tidak memiliki komponen kualitatif substantif, (3) artikel konseptual atau review tanpa data
empiris, (4) studi tentang penggunaan alat spesifik tanpa membahas kompetensi guru, dan (5) studi tentang
pendidikan agama non-Islam.

Proses seleksi mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses). Pencarian awal menghasilkan 387 artikel. Setelah menghapus duplikat (n=112), 275
artikel di-screening berdasarkan judul dan abstrak, menghasilkan 68 artikel yang dibaca full-text. Dari
jumlah ini, 24 artikel memenubhi seluruh kriteria inklusi dan dimasukkan dalam sintesis final. Proses seleksi
didokumentasikan dalam diagram alur PRISMA.

Penilaian Kualitas

Kualitas setiap studi primer dinilai menggunakan Critical Appraisal Skills Programme (CASP)
Qualitative Checklist yang terdiri dari 10 kriteria meliputi: kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian desain
kualitatif, strategi rekrutmen partisipan, metode pengumpulan data, refleksivitas peneliti, pertimbangan
etis, ketelitian analisis data, kejelasan temuan, nilai penelitian, dan kontribusi terhadap pengetahuan. Artikel
yang memenuhi minimal 7 dari 10 kriteria dianggap berkualitas tinggi dan dimasukkan dalam sintesis.
Semua 24 artikel yang terpilih memiliki skor CASP >8, dengan rata-rata 8.7.

Ekstraksi dan Pengkodean Data

Data dari setiap studi diekstraksi menggunakan form standar yang mencakup: informasi
bibliografis, konteks penelitian (negara, jenjang pendidikan, ukuran sampel), metode kualitatif yang
digunakan, tema-tema utama, kutipan verbatim partisipan, dan interpretasi peneliti. Pengkodean dilakukan
secara iteratif menggunakan pendekatan tematik (Braun & Clarke, 2006), dimulai dengan open coding
untuk mengidentifikasi konsep-konsep awal, dilanjutkan dengan axial coding untuk menghubungkan
kategori, dan culminating dalam selective coding untuk mengidentifikasi tema-tema inti.

Untuk memastikan rigor dan trustworthiness, peneliti menggunakan strategi triangulasi analis
(investigator triangulation), di mana tiga peneliti independen melakukan pengkodean terhadap 30% sampel
artikel dan membandingkan hasil untuk mencapai konsensus. Cohen’s Kappa untuk inter-rater reliability
adalah 0.84, menunjukkan kesepakatan yang sangat baik. Memo analitik dibuat sepanjang proses untuk
mendokumentasikan keputusan metodologis dan refleksi interpretatif.

Analisis: Reciprocal Translation dan Line-of-Argument Synthesis

Setelah pengkodean, analisis dilakukan melalui dua strategi utama: reciprocal translation dan line-
of-argument synthesis (Noblit & Hare, 1988). Reciprocal translation adalah proses menerjemahkan konsep-
konsep kunci dari satu studi ke studi lain untuk menemukan pola kesamaan dan perbedaan. Sebagai contoh,
konsep “spiritual tension” yang muncul dalam studi di Malaysia diterjemahkan dan dibandingkan dengan
konsep “identity negotiation” dalam studi di Indonesia untuk melihat apakah keduanya merujuk pada
fenomena yang sama.

Line-of-argument synthesis adalah level analisis yang lebih tinggi, di mana peneliti
mengembangkan argumen meta-teoretis yang mengintegrasikan seluruh temuan menjadi narasi koheren
yang melebihi sum of parts. Ini melibatkan interpretasi ulang terhadap pola-pola yang teridentifikasi untuk
menghasilkan teori substantif baru.

Pertimbangan Etis dan Keterbatasan

Karena penelitian ini adalah meta-sintesis terhadap data sekunder yang sudah dipublikasikan, tidak
ada interaksi langsung dengan partisipan manusia. Namun, peneliti tetap menjaga prinsip etis dengan: (1)
mengutip setiap sumber dengan akurat, (2) tidak mengubah makna asli dari temuan studi primer, dan (3)
melaporkan temuan secara transparan termasuk temuan yang kontradiktif.
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Keterbatasan penelitian ini mencakup: (1) fokus pada studi yang dipublikasikan dalam bahasa
Inggris dan Indonesia, yang mungkin melewatkan perspektif dari konteks berbahasa Arab atau Persia, (2)
potensi publication bias di mana studi dengan temuan positif lebih mungkin dipublikasikan, dan (3)
variabilitas dalam kualitas laporan kualitatif di berbagai jurnal. Keterbatasan ini dimitigasi melalui
pencarian luas, inklusi berbagai tipe publikasi (jurnal, disertasi), dan penilaian kualitas yang ketat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintesis terhadap 24 studi kualitatif menghasilkan tiga tema meta-teoretis yang saling berkaitan,
masing-masing merepresentasikan dimensi unik dari ketegangan epistemologis dan aksiologis dalam
integrasi TPACK untuk pendidikan Islam. Tema-tema ini adalah: (1) Kesenjangan Nilai: Netralitas
Teknologi versus Sakralitas Konten PAI, (2) Negosiasi Identitas: Dari ‘Penyampai Wahyu’ ke ‘Fasilitator
Digital’, dan (3) Redefinisi Knowledge: Dari Data-Informasi ke Ilmu-Amal. Setiap tema akan dibahas
secara mendalam dengan mengintegrasikan bukti empiris dari berbagai studi dan interpretasi teoretis.

Tema 1: Kesenjangan Nilai: Netralitas Teknologi versus Sakralitas Konten PAI

Temuan paling konsisten di seluruh studi adalah persepsi guru PAI tentang ketegangan
fundamental antara asumsi netralitas teknologi dalam TPACK klasik dan sifat value-laden dari konten
pendidikan Islam. Dalam studi Mohd Khalid et al. (2019) di Malaysia, seorang guru menyatakan:
“Teknologi itu seperti pisau bermata dua. Saya bisa gunakan PowerPoint untuk mengajarkan akidah, tapi
kalau saya ambil gambar dari Google, siapa yang jamin itu tidak ada unsur syirik atau tabarruj? Model
TPACK cuma bilang ‘integrasikan teknologi’, tapi tidak kasih guidance tentang halal-haram konten.”

Pernyataan ini mengungkap limitasi struktural TPACK yang memperlakukan teknologi sebagai
alat epistemologis yang netral. Dalam perspektif Islam, tidak ada yang benar-benar netral (value-free)
karena segala sesuatu memiliki dimensi halal-haram, baik-buruk, yang harus dinilai melalui lensa syariah
(Al-Attas, 1980). Teknologi membawa worldview tertentu—dalam hal ini, worldview sekular-materialistik
yang mendasari Silicon Valley—yang dapat bertentangan dengan tauhid (Nasr, 2020).

Studi fenomenologis Abdullah dan Rahman (2020) di Indonesia menemukan pola serupa. Guru
PAI mengalami apa yang peneliti sebut “cognitive dissonance” ketika menggunakan platform pembelajaran
digital yang algoritmanya dirancang untuk maksimalisasi engagement melalui reward system berbasis
gamifikasi. Seorang partisipan mengungkapkan: “Aplikasi Kahoot atau Quizizz itu bagus untuk bikin siswa
excited, tapi saya khawatir mereka belajar Islam cuma untuk dapat poin, bukan karena ikhlas. Ini kan
bertentangan dengan prinsip ‘innama al-a’malu bin-niyyat’ (segala amalan tergantung niat).”

Concern ini bukan sekadar teknofobia konservatif, melainkan kritik epistemologis yang valid
terhadap behaviorisme yang tertanam dalam desain aplikasi edtech mainstream. Gamifikasi berbasis reward
extrinsic dapat mengalienasi siswa dari tujuan intrinsik pembelajaran Islam, yaitu transformasi spiritual
menuju insan kamil (manusia sempurna) (Wan Daud, 2019).

Kesenjangan nilai juga muncul dalam konteks konten Al generatif. Studi Hassan dan Ibrahim
(2024) di Brunei mengeksplorasi pengalaman guru PAI yang mencoba menggunakan ChatGPT untuk
menyiapkan materi pembelajaran. Temuannya bahwa Al sering menghasilkan interpretasi hadis yang
problematik, mencampuradukkan pendapat dari berbagai mazhab tanpa klarifikasi, atau bahkan mengutip
hadis palsu (maudhu’). Seorang guru senior merefleksikan: “GPT itu pintar, tapi dia tidak punya akidah.
Dia bisa jelaskan hadis tentang hijab dari perspektif feminis liberal sama mudahnya dengan perspektif
salafi. Bagi dia semua pendapat itu equal. Tapi dalam Islam, ada benar dan salah, ada ijma’ dan syaz.”

Temuan ini menggarisbawahi bahwa “Content Knowledge” (C dalam TPACK) dalam pendidikan
Islam bukan sekadar penguasaan materi faktual, tetapi juga mencakup orthodox interpretation yang dijaga
oleh tradisi keilmuan Islam. Teknologi yang tidak memiliki kapasitas untuk membedakan orthodoxy dari
heterodoxy menjadi epistemically problematic.

Reciprocal translation terhadap studi dari berbagai konteks (Malaysia, Indonesia, Brunei, Mesir,
Turki) menunjukkan pola universal: guru PAI secara konsisten mengidentifikasi keterbatasan TPACK
dalam memberikan guidance nilai etis-teologis. Ini bukan masalah kompetensi teknis guru, melainkan
keterbatasan struktural dari model TPACK itu sendiri yang didesain dalam paradigma pendidikan sekuler.

Temuan ini menuntut reconceptualization fundamental terhadap domain “Technology” dalam
TPACK. Alih-alih memandang teknologi sebagai alat netral yang hanya memerlukan integrasi pedagogis,
kita perlu memahaminya sebagai artefak kultural yang membawa nilai dan asumsi tertentu. Dalam konteks
Islam, ini berarti setiap keputusan teknologis harus melewati filter maqasid syariah (tujuan hukum Islam)
yang meliputi: perlindungan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-’aql), keturunan (hifz al-
nasl), dan harta (hifz al-mal) (Kamali, 2008).

Tema 2: Negosiasi Identitas: Dari ‘Penyampai Wahyu’ ke ‘Fasilitator Digital’
Tema kedua mengungkap ketegangan identitas profesional yang dialami guru PAI dalam era
digital. Studi grounded theory oleh Faizah et al. (2022) di Indonesia mengidentifikasi bahwa guru PAI
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mengkonstruksi identitas profesional mereka dalam kerangka “penyampai wahyu” (messenger of

revelation) yang memiliki tanggungjawab sakral untuk transmisi pengetahuan agama secara autentik dan

utuh. Identitas ini berakar pada hadis: “Sampaikan dariku walau satu ayat” (HR. Bukhari), yang
menempatkan guru sebagai penghubung dalam sanad (rantai transmisi) ilmu yang bersambung hingga

Rasulullah.

Namun, pedagogi digital kontemporer—yang ditekankan dalam TPACK—mendorong peran guru
sebagai “fasilitator” atau “guide on the side” yang tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan.
Dalam model konstruktivis-teknologis, siswa didorong untuk mengeksplorasi, menemukan, dan
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui inquiry-based learning yang difasilitasi teknologi
(Mishra & Koehler, 2006). Seorang guru PAI senior di Jawa Barat mengungkapkan dilema ini: “Saya
bingung dengan model pembelajaran abad 21 yang katanya guru harus jadi fasilitator. Kalau saya suruh
anak-anak cari sendiri di internet tentang hukum riba, mereka bisa ketemu pendapat yang aneh-aneh. Ada
yang bilang bunga bank itu beda dengan riba. Kalau saya hanya jadi fasilitator, berarti saya membiarkan
mereka tersesat? Tapi kalau saya langsung kasih tau, berarti saya tidak TPACK-compliant?”

Kutipan ini mengungkap kontradiksi mendasar antara epistemologi konstruktivis (yang melandasi
TPACK) dengan epistemologi tradisionalis Islam (yang melandasi pendidikan PAI). Dalam epistemologi
Islam klasik, pengetahuan agama tidak dikonstruksi, melainkan diterima (received knowledge) dari sumber
otoritatif—al-Qur’an, Sunnah, dan ulama (Rosenthal, 2007). Guru memiliki otoritas epistemologis untuk
memvalidasi atau menolak interpretasi siswa berdasarkan kesesuaiannya dengan ortodoksi.

Studi fenomenologis Ahmad dan Tamuri (2021) di Malaysia mengkonseptualisasikan fenomena
ini sebagai “pedagogical liminality” (keambiguan pedagogis), di mana guru PAI berada dalam threshold
antara dua paradigma yang tidak sepenuhnya compatible. Mereka mengidentifikasi tiga strategi coping
yang digunakan guru:

1. Kompartementalisasi: Memisahkan penggunaan teknologi untuk mata pelajaran “worldly” (seperti
matematika) dan membatasi penggunaannya dalam PAI. Strategi ini mempertahankan identitas
tradisional tetapi mengorbankan potensi pedagogis teknologi.

2. Hybrid Identity: Mengadopsi identitas ganda sebagai “scholar-facilitator” yang mempertahankan
otoritas konten sambil menggunakan teknologi untuk variasi pedagogis. Strategi ini paling umum
tetapi seringkali menimbulkan ketegangan internal.

3. Transformasi: Meredefinisi peran sebagai “digital murshid” (pembimbing spiritual digital) yang
menggunakan teknologi sebagai medium untuk bimbingan transformatif. Strategi ini jarang dan
memerlukan sophistication teologis yang tinggi.

Studi di Turki oleh Yilmaz dan Ozdemir (2020) menambahkan dimensi generasional pada diskusi
ini. Mereka menemukan bahwa guru PAI yang lebih muda (millennial) lebih comfortable dengan identitas
hybrid karena mereka sendiri digital natives, sementara guru senior mengalami resistensi yang lebih dalam
karena mereka trained dalam paradigma tradisional di mana otoritas guru tidak dipertanyakan.

Temuan paling menarik datang dari studi kasus intensif Zainuddin et al. (2020) terhadap seorang
guru PAI di Malaysia yang berhasil melakukan transformasi identitas. Beliau mengembangkan apa yang
disebutnya “tafsir teknologi” (technological tafsir)—sebuah pendekatan di mana teknologi digunakan
bukan untuk replace otoritas guru, tetapi untuk enhance kemampuan guru dalam menjelaskan kompleksitas
teks agama. Misalnya, beliau menggunakan timeline interaktif untuk menjelaskan kronologi pewahyuan
ayat (asbabun nuzul), atau mapping tools untuk memvisualisasikan jalur hijrah Nabi. Dalam kerangka ini,
teknologi menjadi “servant of revelation”, bukan penggantinya.

Implikasi teoritis dari temuan ini menunjukkan bahwa domain “Pedagogy” dalam TPACK perlu
di-recontextualize untuk pendidikan Islam. Pedagogi yang compatible dengan Islam bukan sekadar tentang
strategi instruksional yang efektif, tetapi juga tentang adab (etika guru-murid), uswah hasanah
(keteladanan), dan tarbiyah (pendidikan holistik yang mencakup jiwa-raga-akal). Model TPACK perlu
mengakomodasi pedagogi yang berpusat pada guru (teacher-centered) dalam domain akidah dan syariah,
sambil mempertahankan fleksibilitas untuk student-centered approach dalam domain muamalah dan
aplikasi.

Tema 3: Redefinisi Knowledge: Dari Data-Informasi ke Ilmu-Amal

Tema ketiga mengeksplorasi perbedaan fundamental dalam konseptualisasi “knowledge” antara
TPACK dan pendidikan Islam. Dalam framework TPACK, “Content Knowledge” dipahami sebagai
penguasaan disiplin ilmu—fakta, konsep, teori, dan prosedur dalam domain tertentu (Mishra & Koehler,
2006). Dalam konteks teknologi informasi, knowledge sering dioperasionalisasikan sebagai data dan
informasi yang dapat diakses, diproses, dan didistribusikan melalui sistem digital (Rowley, 2007).

Namun, dalam epistemologi Islam, ilmu (‘ilm) memiliki dimensi yang jauh lebih luas dan
mendalam. Al-Ghazali dalam Thya’ Ulumuddin membedakan antara ’ilm (pengetahuan sejati yang
transformatif) dan ma’rifah (pengenalan intelektual yang superfisial). Ilmu yang sejati adalah yang
membuahkan amal (action) dan takwa (God-consciousness), bukan sekadar akumulasi informasi (Al-
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Ghazali, 1967). Sebagaimana hadis: “Ilmu yang tidak diamalkan seperti pohon yang tidak berbuah” (HR.
Tirmidzi).

Studi etnografis Norazman et al. (2021) di sekolah madrasah Indonesia mendokumentasikan
bagaimana guru PAI mengkonseptualisasikan pembelajaran sebagai “transformasi jiwa” bukan sekadar
“transfer informasi”. Seorang ustadz mengungkapkan: “Kalau saya mengajar tentang sabar, bukan cuma
kasih definisi dan ayat tentang sabar. Itu baru level informasi. Ilmu yang sejati adalah ketika anak-anak
itu benar-benar bisa sabar dalam ujian hidup mereka. Teknologi bisa bantu saya kasih informasi dengan
cepat dan menarik, tapi teknologi tidak bisa membuat anak itu sabar. Itu butuh keteladanan, latihan
spiritual, dan taufiq dari Allah.”

Kutipan ini mengungkap limitasi fundamental dari pendekatan content knowledge yang berbasis
informasi. Dalam pendidikan Islam, konten bukan objek pengetahuan yang netral, melainkan wahyu yang
menuntut respon eksistensial. Membaca ayat tentang keadilan sosial bukan hanya upaya untuk understand
a concept, tetapi calling untuk transform one’s life.

Studi Arifin et al. (2023) di Indonesia mengidentifikasi “implementation gap” antara technological
content knowledge dan actual practice. Mereka menemukan bahwa meskipun guru PAI menguasai konten
akhlak secara informasional dan mampu mempresentasikannya dengan teknologi yang sophisticated, siswa
tidak menunjukkan internalisasi nilai. Seorang guru merefleksikan: “Saya sudah buat video animasi yang
bagus tentang kejujuran, sudah pakai infografis yang menarik, siswa juga excited dan nilai ujian mereka
bagus. Tapi ketika ada kasus nyontek, mereka tetap nyontek. Berarti ada yang salah dengan pendekatan
saya. Mungkin saya terlalu fokus pada ‘teaching content’ dan lupa pada ‘transforming character’.”

Ini mengungkap bahwa TCK (Technological Content Knowledge) dalam TPACK tidak otomatis
menghasilkan transformasi moral-spiritual yang menjadi tujuan pendidikan Islam. Perlu ada bridging
mechanism antara knowing dan being, antara ’ilm dan ’amal.

Studi komparatif Rahman dan Hassan (2022) yang membandingkan madrasah tradisional (tanpa
teknologi) dengan madrasah modern (technology-rich) di Malaysia menemukan hasil yang surprising: tidak
ada perbedaan signifikan dalam akhlak siswa, meskipun siswa madrasah modern memiliki test scores yang
lebih tinggi dalam pengetahuan agama. Ini menguatkan argumen bahwa technological integration tanpa
intentional character formation tidak menghasilkan outcome yang diharapkan dalam pendidikan Islam.

Beberapa studi mengidentifikasi praktik-praktik promising yang menjembatani gap ini. Hussin
dan Khalid (2023) mendokumentasikan penggunaan “digital journaling” di mana siswa merefleksikan
aplikasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka menggunakan platform digital. Ini
mengintegrasikan teknologi dengan muraqabah (self-reflection) yang merupakan practice penting dalam
tasawuf. Demikian pula, Mahmood et al. (2024) mengeksplorasi penggunaan social media untuk “digital
dakwah” di mana siswa tidak hanya belajar tentang Islam, tetapi juga mengamalkannya melalui penyebaran
nilai-nilai positif di media sosial.

Implikasi teoretis pada temuan ini menuntut perluasan konseptualisasi “Content Knowledge”
dalam TPACK untuk mencakup tidak hanya cognitive dimension (pengetahuan faktual), tetapi juga
affective dimension (internalisasi nilai) dan psychomotor dimension (praktik ibadah dan akhlak). Dalam
istilah Bloom’s Taxonomy yang di-Islamisasi, ini berarti bergerak dari “knowing” (mengetahui) ke “being”
(menjadi) dan “doing” (mengamalkan).

Sintesis Meta-Teoretis: Model i-TPACK (Islamic TPACK)

Berdasarkan ketiga tema di atas, penelitian ini mengusulkan rekonstruksi model TPACK yang
kontekstual dengan epistemologi dan aksiologi Islam. Model baru ini, yang kami sebut i-TPACK atau
TVPACK (Technology-Values-Pedagogy-Content Knowledge), menambahkan dimensi keempat: Values
(V) sebagai lingkaran pembungkus yang melingkupi ketiga domain klasik TPACK.

Komponen Model i-TPACK:

1. Values (V): Dimensi aksiologis-teologis yang mencakup tiga sub-komponen:
a.  Akidah Filter: Kemampuan guru untuk mengevaluasi teknologi dan konten digital berdasarkan
kesesuaiannya dengan prinsip tauhid dan aqidah Islam
b. Syariah Compliance: Kemampuan untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak
melanggar hukum Islam (halal-haram, wajib-sunnah-mubah-makruh-haram)
c.  Akhlak Integration: Kemampuan untuk menggunakan teknologi sebagai medium pembentukan
karakter Islami
2. Technology (T): Dimodifikasi untuk mencakup tidak hanya kompetensi teknis, tetapi juga
“technological wisdom”—kemampuan untuk memilih dan menggunakan teknologi yang aligned
dengan magqasid syariah
3. Pedagogy (P): Direkonseptualisasi untuk mengintegrasikan pedagogi Barat (konstruktivisme, student-
centered) dengan pedagogi Islam (adab, uswah hasanah, tarbiyah)
4. Content (C): Diperluas dari sekadar penguasaan materi menjadi “transformative content
knowledge”—pemahaman bahwa konten PAI adalah wahyu yang menuntut transformasi eksistensial
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Irisan dalam Model i-TPACK:

1.  TVK (Technology-Values Knowledge): Pemahaman tentang worldview dan nilai yang embedded
dalam teknologi tertentu

2. VPK (Values-Pedagogy Knowledge): Pemahaman tentang metode pengajaran yang tidak hanya
efektif secara kognitif tetapi juga transformatif secara spiritual

3. VCK (Values-Content Knowledge): Pemahaman bahwa konten Islam inherently value-laden dan
menuntut respon etis

4. TVPCK (Technology-Values-Pedagogy-Content Knowledge): Integrasi holistik dari semua
dimensi—kemampuan untuk menggunakan teknologi dengan cara yang pedagogically sound,
theologically orthodox, dan spiritually transformative

Visualisasi: Model ini dapat divisualisasikan sebagai diagram Venn empat lingkaran, di mana
lingkaran Values (V) membungkus atau berinteraksi dengan ketiga lingkaran lain (T, P, C). Alternatifnya,
dapat digambarkan sebagai tiga lingkaran TPACK klasik yang dikelilingi oleh “protective ring” nilai-nilai
Islam yang berfungsi sebagai filter dan guide.

Operasionalisasi: Dalam praktik, guru PAI yang memiliki i-TPACK yang developed akan: 1.
Sebelum menggunakan teknologi apapun, melakukan “theological audit” untuk memastikan alignment
dengan nilai Islam 2. Dalam memilih strategi pedagogis, mempertimbangkan tidak hanya efektivitas
pembelajaran tetapi juga impact terhadap pembentukan karakter 3. Dalam menyampaikan konten,
mengintegrasikan dimensi kognitif (pemahaman), afektif (internalisasi), dan psikomotorik (amal) 4. Secara
konsisten merefleksikan praktik mengajar dalam kerangka magqasid syariah

Kontribusi Teoretis: Model i-TPACK ini berkontribusi pada literatur dengan: 1. Mengisi gap
antara TPACK universal dengan kebutuhan kontekstual pendidikan Islam 2. Menawarkan framework yang
dapat digunakan untuk desain kurikulum, assessment, dan professional development guru PAI 3. Membuka
ruang untuk dialog antara educational technology dan Islamic education studies 4. Memberikan bahasa
konseptual untuk fenomena yang sudah dialami guru PAI tetapi belum terartikul secara teoretis

Refleksi Kritis dan Keterbatasan
Penting untuk mengakui bahwa model i-TPACK ini bukan solusi final atau sempurna. Beberapa
pertanyaan kritis yang perlu eksplorasi lebih lanjut:

1. Pluralisme dalam Islam: Model ini mengasumsikan ada konsensus tentang “nilai-nilai Islam”, padahal
dalam realitas, terdapat keberagaman interpretasi antar mazhab, aliran, dan konteks kultural.
Bagaimana model ini mengakomodasi pluralitas internal dalam Islam?

2. Dinamika Teknologi: Teknologi berkembang sangat cepat (Al, VR, metaverse), sementara prinsip
syariah relatif stabil. Bagaimana model ini tetap relevant dalam menghadapi emerging technologies
yang bahkan belum ada rujukan figihnya?

3. Konteks Sekuler: Sebagian besar guru PAI mengajar di sekolah umum (bukan madrasah) di mana
mereka harus mengikuti kurikulum nasional yang sekuler. Bagaimana model ini applicable dalam
konteks tersebut?

4. Empirical Validation: Model ini dihasilkan dari meta-sintesis kualitatif. Diperlukan studi empiris
lanjutan untuk mengvalidasi efektivitasnya dalam meningkatkan kompetensi guru dan outcome
pembelajaran siswa.

Keterbatasan ini tidak mengurangi nilai model, tetapi justru membuka agenda riset untuk
pengembangan lebih lanjut.

KESIMPULAN

Penelitian meta-sintesis kualitatif ini telah berhasil mengidentifikasi, menerjemahkan, dan
merekonstruksi pemahaman tentang kompetensi pedagogik digital guru PAI melalui sintesis 24 studi
kualitatif dari berbagai konteks. Temuan utama mengungkap bahwa model TPACK klasik, meskipun
berguna, mengalami keterbatasan fundamental ketika diterapkan dalam pendidikan Islam karena sifatnya
yang value-free dan tidak mengakomodasi dimensi sakral, transformatif, dan normatif yang menjadi esensi
pendidikan Islam.

Tiga tema meta-teoretis yang teridentifikasi—kesenjangan nilai, negosiasi identitas, dan redefinisi
knowledge—secara konsisten menunjukkan bahwa guru PAI mengalami ketegangan epistemologis dan
aksiologis dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pedagogis mereka. Ketegangan ini bukan
sekadar masalah kompetensi teknis yang dapat diselesaikan melalui pelatihan ICT, melainkan
merefleksikan inkompatibilitas struktural antara worldview yang melandasi TPACK (sekular-
konstruktivis-teknosentris) dengan worldview yang melandasi pendidikan Islam (teosentris-tradisionalis-
transformatif).

Sebagai respons terhadap temuan ini, penelitian ini mengusulkan model i-TPACK (Islamic
TPACK) atau TVPACK yang menambahkan dimensi Values (V) sebagai komponen konstitutif, bukan
sekadar add-on. Model ini mengonseptualisasi kompetensi pedagogik digital guru PAI sebagai literasi
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teologis-teknologis—kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi dengan cara yang pedagogically
sound, theologically orthodox, dan spiritually transformative. Dalam model ini, nilai-nilai Islam (akidah,
syariah, akhlak) berfungsi sebagai filter, guide, dan tujuan dari seluruh enterprise teknologi pendidikan.

Kontribusi teoretis penelitian ini adalah rekonseptualisasi ketiga domain TPACK dalam konteks
Islam: (1) Technology tidak lagi dipandang secbagai alat netral tetapi sebagai artefak kultural yang
membawa nilai dan asumsi yang harus dievaluasi melalui lensa maqasid syariah, (2) Pedagogy tidak lagi
terbatas pada strategi instruksional tetapi mencakup dimensi adab, uswah hasanah, dan tarbiyah, dan (3)
Content tidak lagi sekadar penguasaan materi tetapi transformative knowledge yang menuntut integrasi
ilmu dan amal.

Implikasi praktis dari penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan profesional guru PAI
melalui program pelatihan TPACK yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan aplikasi,
tetapi juga mencakup diskusi mendalam mengenai teologi teknologi, etika digital dalam Islam, serta strategi
untuk menjembatani antara knowing dan being. Selain itu, kurikulum pendidikan guru PAI perlu dirancang
ulang agar mengintegrasikan mata kuliah tentang Islamic educational technology yang tidak sekadar
mengajarkan cara penggunaan teknologi, tetapi juga alasan dan pertimbangan apakah teknologi tersebut
sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Rubrik penilaian kompetensi guru PAI juga harus diperluas, bukan
hanya mengukur keterampilan teknis seperti penggunaan PowerPoint atau pembuatan video, melainkan
juga kemampuan dalam theological discernment, yaitu mengevaluasi konten digital dari perspektif syariah,
serta transformative impact, yakni sejauh mana pembelajaran mampu menghasilkan perubahan akhlak. Di
sisi lain, kebijakan pendidikan harus mempertimbangkan keunikan pendidikan agama dalam program
digitalisasi sekolah, karena pendekatan one-size-fits-all berpotensi kontra produktif bagi PAI.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup perlunya studi empiris untuk memvalidasi
efektivitas model i-TPACK dalam meningkatkan kompetensi guru dan hasil pembelajaran siswa. Selain
itu, pengembangan instrumen assessment yang mampu mengukur komponen values dalam i-TPACK
menjadi agenda penting. Penelitian komparatif juga dapat dilakukan untuk melihat penerapan i-TPACK di
berbagai konteks, seperti madrasah dan sekolah umum, wilayah urban dan rural, serta perbedaan antara
Sunni dan Shia. Lebih lanjut, eksplorasi mengenai integrasi emerging technologies seperti Al, VR, dan
metaverse dalam kerangka i-TPACK akan memberikan wawasan baru. Terakhir, studi tentang perspektif
siswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI perlu dilakukan, mengingat suara mereka
masih belum banyak diakomodasi dalam literatur saat ini.

Akhir kata, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan Islam bukan
sekadar technical problem yang memerlukan technical solution, melainkan theological dan philosophical
problem yang memerlukan reconceptualization fundamental terhadap hubungan antara wahyu, pedagogi,
dan teknologi. Model i-TPACK yang diusulkan adalah langkah awal dalam proyek intelektual yang lebih
besar untuk mengembangkan Islamic philosophy of educational technology—sebuah domain yang masih
largely unexplored tetapi increasingly urgent di era digital ini.
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